Abiwara : Jurnal Vokasi Administrasi Bisnis Vol 7, No. 2 Maret 2026, pp. 151-160 151

E-ISSN 2686-1577

Pengaruh Transfer Pricing, Kepemilikan Asing, dan Pendanaan
Internal terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Badan pada

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Fredy Justinus Hoetama”
Institut llmu Sosial dan Manajemen STIAMI, Jakarta, Indonesia

fredjhman88@gmail.com
* corresponding author

ARTICLE INFO

Article history :

Received : Mei 26, 2025
Revised : Mei 21, 2025
Accepted : Mei 27, 2026

Keywords:

Transfer Pricing;

Kepemilikan Asing;

Pendanaan Internal;
Penerimaan Pajak Penghasilan
Badan

ABSTRACT

Transfer Pricing dapat memberikan harga khusus terhadap transaksi dengan
pihak afiliasi yang berbeda dengan harga saat bertransaksi dengan pihak
independent. Kepemilikan asing dapat mempengaruhi keputusan perusahaan
dalam menjalankan strategi bisnisnya. Pendanaan Internal lebih disukai
perusahaan karena memiliki risiko yang lebih kecil dibandingkan dana dari
luar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Transfer Pricing, Kepemilikan Asing, dan Pendanaan Internal terhadap
Penerimaan Pajak Penghasilan Badan pada Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian menggunakan metode
skuantitatif. Data sekunder yang digunakan adalah data laporan keuangan

Perusahaan Perbankan yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia tahun 2019
- 2023. Metode pengambilan sampel adalah metode purposive sampling yang
menghasilkan nilai sampel sebelum diolah sebanyak 29 perusahaan dikali 5
tahun menjadi 145 sampel Teknik pengolahan data menggunakan analisis
regresi linier berganda. Uji statistik menggunakan program SPSS versi 25.
Hasil Uji statistik menunjukkan secara parsial Transfer Pricing dan
Kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh terhadap Penerimaan Pajak
Penghasilan Badan, dilihat dari nilai T hitung masing masing variabel lebih
kecil dari t tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sedangkan
Pendanaan Internal memiliki pengaruh terhadap Penerimaan Pajak
Penghasilan Badan. Masing masing variabel bebas secara simultan tidak
berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Badan, sesuai dengan
nilai F hitung (2,609) < F tabel (2,70) dan nilai signifikansi (0,059) > (0,05).
Kondisi ini diduga dikarenakan banyaknya faktor faktor lain selain tiga hal di
atas yang juga dapat berpengaruh pada Penerimaan PPh Badan, antara lain:
peraturan perpajakan yang berlaku, kondisi ekonomi global, serta pergolakan
politik yang terjadi di dalam negeri
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, dunia perbankan Indonesia semakin diramaikan oleh kedatangan
dan ekspansi bank-bank yang dimiliki pihak asing. Gelombang investasi ini tidak hanya berasal dari
kawasan Eropa, tetapi juga dari Asia yang semakin agresif memasuki pasar finansial Indonesia. Salah
satu contoh konkret adalah akuisisi yang dilakukan oleh Sumitomo Mitsui Banking Corporation
(SMBC) asal Jepang terhadap Bank Tabungan Pensiun Nasional (BTPN). Merger antara Bank BTPN
dengan PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (SMBCI) yang resmi berlangsung pada 1 Februari 2019
menghasilkan kepemilikan saham mayoritas oleh SMBC sebesar 96,89% (Liputan6, 2019). Fenomena
ini bukanlah kasus yang terisolasi, melainkan bagian dari tren larger yang menunjukkan semakin
tingginya minat investor asing terhadap sektor perbankan nasional..

Di sisi lain, penerimaan perpajakan Indonesia menunjukkan tren pemulihan yang signifikan
pasca tekanan akibat pandemi Covid-19. Berdasarkan data dari advertorial RAPBN tahun 2023,
penerimaan perpajakan diproyeksikan tumbuh sebesar 4,8% pada tahun 2023, dengan perkiraan
nominal mencapai Rp 2.016,9 triliun. Pemulihan ini tidak terlepas dari peran sektor korporasi, termasuk
perbankan, sebagai kontributor utama pajak penghasilan badan. Namun, tingginya aktivitas korporasi
multinasional dan kompleksitas struktur kepemilikan menimbulkan pertanyaan mendalam mengenai
optimalitas kontribusi fiskal mereka.
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Berdasarkan fenomena dua sisi mata uang ini - yakni banyaknya masuk investasi asing pada bank
di dalam negeri serta tren naiknya penerimaan pajak negara—muncul sebuah pertanyaan akademik
yang mendesak untuk dijelajahi. Apakah terdapat hubungan yang sistematis antara kedua fenomena ini?
Lebih spesifik lagi, penulis hendak melakukan penelitian untuk menguji dan menganalisis secara
empiris pengaruh dari beberapa variabel kunci yang diduga kuat memiliki korelasi dengan praktik
perpajakan perusahaan multinasional, yaitu Transfer Pricing, kepemilikan asing, serta pendanaan
internal terhadap besaran penerimaan pajak penghasilan badan dalam konteks perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Transfer pricing, atau harga transfer, mencuat sebagai isu yang sangat krusial dalam dunia
perpajakan internasional. Praktik ini pada dasarnya merupakan penentuan harga dalam transaksi antar
perusahaan yang memiliki hubungan istimewa (affiliated parties), misalnya antara cabang perusahaan
di Indonesia dengan induk perusahaannya di luar negeri. Dalam teori yang ideal, transaksi ini harus
dilakukan sebagaimana transaksi antara dua pihak independen (arm’s length principle). Namun, dalam
praktiknya, harga transfer sering kali dimanipulasi sebagai suatu strategi untuk menggeser laba (profit
shifting) dari yurisdiksi pajak yang memiliki tarif tinggi (seperti Indonesia) ke yurisdiksi pajak yang
memiliki tarif rendah atau tax haven. Dalam industri perbankan, praktik ini dapat dilakukan melalui
berbagai channel, seperti penetapan bunga atas pinjaman (loan interest) antara entitas, fee untuk jasa
manajemen dan teknologi, serta alokasi biaya administrasi dan overhead. Manipulasi ini berpotensi
besar mengurangi laba kena pajak dan, pada akhirnya, menurunkan kontribusi pajak penghasilan badan
yang dibayarkan kepada negara.

Sementara itu, variabel kepemilikan asing menjadi faktor penentu yang menarik untuk diamati.
Kehadiran pemegang saham asing dalam struktur kepemilikan sebuah bank membawa dampak yang
kompleks dan multidimensi. Di satu sisi, masuknya modal asing dapat membawa dampak positif seperti
transfer teknologi, peningkatan tata kelola perusahaan (corporate governance), dan penguatan modal
perbankan yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja dan profitabilitas bank. Profitabilitas yang
tinggi secara natural seharusnya berimplikasi pada kewajiban pajak yang lebih besar. Namun, di sisi
lain, perusahaan multinasional dengan jaringan globalnya memiliki kecenderungan dan kemampuan
(capacity) yang lebih besar untuk melakukan perencanaan pajak agresif (aggressive tax planning),
termasuk memanfaatkan skema transfer pricing untuk meminimalkan beban pajak secara global.
Motivasi untuk memaksimalkan keuntungan bagi pemegang saham di luar negeri dapat mendorong
manajemen untuk mengalihkan laba keluar dari Indonesia, sehingga justru berpotensi menurunkan basis
pajak dan penerimaan pajak penghasilan badan.

Selain kedua variabel eksternal tersebut, faktor internal perusahaan berupa pendanaan internal
juga diduga memiliki pengaruh terhadap kebijakan perpajakan. Pendanaan internal (internal funding)
atau laba ditahan (retained earnings) merefleksikan kemampuan perusahaan untuk membiayai operasi
dan pertumbuhannya tanpa bergantung pada sumber modal eksternal seperti utang atau emisi saham
baru. Perusahaan dengan likuiditas internal yang kuat memiliki fleksibilitas finansial yang lebih besar.
Dalam kaitannya dengan pajak, terdapat kemungkinan bahwa bank dengan pendanaan internal yang
tinggi mungkin memiliki lebih sedikit utang. Padahal, biaya bunga atas utang (debt interest) umumnya
dapat dikurangkan dari penghasilan bruto (tax deductible), sehingga mengurangi laba kena pajak.
Dengan kata lain, struktur pendanaan yang lebih mengandalkan modal internal (equity) daripada utang
(debt) berpotensi menghasilkan laba kena pajak yang lebih tinggi, yang kemudian akan meningkatkan
kewajiban PPh Badan. Namun, dinamika ini bisa menjadi lebih rumit ketika melibatkan transaksi
dengan pihak berhubungan istimewa di luar negeri.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan bukti empiris
dan jawaban yang komprehensif atas dinamika yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
sejauh mana pengaruh masing-masing variable - transfer pricing, kepemilikan asing, dan pendanaan
internal - secara parsial dan simultan terhadap penerimaan Pajak Penghasilan Badan. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, baik secara teoretis bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang akuntansi perpajakan dan keuangan perusahaan, maupun secara
praktis bagi para pemangku kepentingan seperti Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai regulator
dalam menyusun kebijakan pengawasan, khususnya terhadap perusahaan perbankan dengan
kepemilikan asing, serta bagi manajemen perusahaan dalam pertimbangan perencanaan pajak yang
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tetap sesuai dengan semangat ketentuan perpajakan yang berlaku.Perumusan masalah yang diangkat
adalah :

1. Seberapa besar Transfer Pricing berpengaruh terhadap penerimaan Pajak Penghasilan Badan atas
perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia?

2. Seberapa besar kepemilikan asing berpengaruh terhadap penerimaan Pajak Penghasilan Badan atas
perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia?

3. Seberapa besar pendanaan internal berpengaruh terhadap penerimaan Pajak Penghasilan Badan atas
perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah Transfer Pricing, kepemilikan asing, dan pendanaan internal secara simultan berpengaruh
terhadap penerimaan Pajak Penghasilan Badan atas perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia?

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian ilmiah yang
mengumpulkan dan menganalisis data berupa angka atau statistik untuk menjawab pertanyaan dalam
penelitian. Variabel penelitian adalah Transfer Pricing, Kepemilikan Asing, Pendanaan Internal, dan
Penerimaan Pajak Penghasilan.

Tabel 1. Variabel Penelitian

No Variabel Kisi — kisi Variabel Jenis Variabel Lambang
1  Transfer Pricing Persentase Piutang kepada Pihak Variabel Independen Xi
Berelasi
2 Kepemilikan Persentase Saham yang dimiliki Variabel Independen X2
Asing Pihak Asing dalam struktur
modal Perusahaan
3 Pendanaan Laba Ditahan Variabel Independen X3
Internal
4  Penerimaan Selisih Penerimaan PPh Badan Variabel Dependen Y
Pajak dibandingkan PPh Badan Tahun
Penghasilan Sebelumnya

Sumber: Diolah oleh Penulis (2024)
Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, dimana
pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu, dengan kriteria
sebagai berikut:

1. Perusahaan Sektor perbankan yang menerbitkan saham publik dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Pada tahun 2019-2023.

2. Perusahaan minimal telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tanggal 1 Januari 2009.

3. Perusahaan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai dengan tanggal 31 Desember 2023.

4. Perusahaan memiliki kelengkapan data laporan keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian.
Pengujian Statistika

a. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk memberikan informasi mengenai model regresi pada data
penelitian, yakni berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan
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uji statistik nonparametric Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan untuk membuat
hipotesis: jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka HO ditolak dalam artian data tidak memiliki
distribusi normal. jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka HO diterima. Artinya data residual
terdistribusi normal.

b. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas merupakan salah satu uji asumsi klasik untuk dalam analisis regresi linier
(Putu dan Agung, 2012:61). Uji ini dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual pada penelitian satu dengan lainnya.

Metode pengujian yang dipilih adalah Uji Glejser, yang menggunakan nilai regresi antara nilai
absolut residual dengan variabel independent. Standar dalam pengambilan Keputusan uji Glejser
adalah sebagai berikut: Apabila nilai Signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya
adalah tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Jika nilai Signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka
kesimpulannya adalah terjadi gejala heterokedastisitas dalam model regresi.

c. Uji White

Uji White digunakan untuk mendeteksi keberadaan heterokedastisitas dalam penelitian. Dasar
pengambilan keputusannya adalah: Chi Square Hitung < Chi Square Tabel maka kesimpulannya
tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Chi Square Hitung > Chi Square Tabel maka kesimpulannya
terjadi gejala heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah uji statistika yang dilakukan guna mendeteksi adanya korelasi antara
residual pada model regresi di berbagai periode waktu. Model regresi yang disarankan adalah model
regresi yang terbebas dari autokorelasi

Metode pengujian yang digunakan adalah Uji Autokorelasi Durbin Watson. Syarat pengambilan
putusan adalah dengan melihat nilai d (Durbin Watson) sebagai berikut: Jika nilai d lebih kecil dari
dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi Jika
nilai d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada
autokorelasi.

e. Uji Multikolinearitas

Menurut Payadnya, (2018), Uji multikolinieritas dilakukan untuk memperoleh pengetahuan tentang
ada tidaknya hubungan yang kuat (signifikan) antar variabel bebas yang diuji. Apabila terdapat
hubungan yang signifikan maka bisa disebutkan ada aspek yang sama yang diukur pada variable
bebas.

f. Uji Hipotesis - Regresi Linear Berganda

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah lebih dari satu sehingga dalam
penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Maka model regresi yang akan
digunakan adalah sebagai berikut:

Y=a+tB I X 1+ 2X 2+B 3X 3
g. Koefisien Daterminasi

Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk melihat seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel terikatnya. Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 1) Jika
Kd mendekati nol (0) maka dapat diartikan bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikatnya tidak kuat. 2) Jika Kd mendekati satu (1) maka dapat diartikan bahwa pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikatnya kuat.

h. Uji Tdan F

Uji signifikan parsial (Uji T) dilakukan untuk menguji seberapa jauh pengaruh masing-masing
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil uji Normalitas menggunakan Kolgomorov Smirnov di program SPSS menghasilkan
nilai Asymp. Sig sebesar 0,200 yaitu lebih besar dari 0,05. Sesuai dengan dasar pengambilan Keputusan
maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa ada
Heterokedastisitas pada variabel X1 (nilai Sig. = 0,000). Sedangkan variabel X2 (nilai Sig. = 0,324) dan
X3 (nilai Sig. = 0,244) menunjukkan tidak ada Heterokedastisitas. Oleh karena masih terdapat variabel
yang menunjukkan gejala Heterokedastisitas maka peneliti melakukan Uji White untuk uji
Heterokedastisitas.

Hasil Uji White menghasilkan nilai Chi square hitung lebih kecil dari Chi Square tabel (21,896)
< (87,108) Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada data. Uji
Autokorelasi menggunakan Uji Durbin Watson Berdasarkan ouput pada SPSS diperoleh nilai Durbin —
Watson (d) adalah sebesar 1,659. Selanjutnya adalah mencari nilai d pada tabel Durbin Watson dengan
rumus (k, N).Sehingga diperoleh (3,68) dimana dL senilai 1,5164 dan dU senilai 1,7001. Nilai Durbin
Watson (d) sebesar 1.659 lebih besar dari batas atas dL yakni 1,5164 dan kurang dari (4-dU) 4-1,7001
= 2,2999. Berdasarkan pengambilan keputusan di atas, maka tidak terdapat masalah atau gejala
autokorelasi, sehingga analisis uji regresi linier berganda dapat dilanjutkan.

Hasil uji Multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas pada ketiga variabel,
yaitu variabel X1 (VIF =0,913), X2 (VIF =0,934), X3 (VIF = 0,968). Hasil uji Regresi Linier berganda
menghasilkan nilai konstansa sebesar -0,157, koefisien regresi X1 = -2,408, koefisien regresi X2 =
0,047, koefisien regresi X3 = 1,870, nilai F hitung = 2,609 dan R Square = 0,109. Berdasarkan data di
atas maka dapat dirumuskan persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Y=a+ B 1 X 1+B 2X 2+ 3 X 3
Y =-0,157— 2,408 X1 + 0,047 X2 + 1,870 X3

Nilai R Square diperoleh sebesar 0,109.Semakin kecil nilai R Square maka pengaruh variabel
bebas (X) secara simultan terhadap variabel terikat (Y) akan semakin lemah. Dan sebaliknya, semakin
nilai R Square mendekati 1 maka pengaruh ini akan semakin kuat. Berdasarkan nilai R Square yang
diperoleh sebesar 0,109 maka dapat disimpulkan Variabel X berpengaruh lemah terhadap variabel Y.

Berdasarkan Uji T diperoleh nilai Ttabel sebesar 1,999. Sedangkan nilai T hitung adalah sebagai
berikut: X1 = -1,134, X2 = 0,295, X3 = 2,223. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial
Variabel X1, dan X2, tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Sedangkan, secara parsial variabel X3,
berpengaruh terhadap Variabel Y .

Berdasarkan Uji F diperoleh nilai F tabel antara 2,70 — 2,76. Berpedoman pada kaidah
pengambilan Keputusan maka diperoleh nilai Sig. sebesar 0,059 lebih besar dari 0,05 dan F hitung
senilai 2,609 lebih kecil dari F tabel senilai 2,70. Sehingga diperoleh Kesimpulan bahwa variabel X1,
X2, secara simultan (Bersama-sama) tidak berpengaruh terhadap variabel Y.

PEMBAHASAN
1. Hipotesis 1 (H1)= Hipotesis ditolak

Dengan Nilai signifikansi 0,261 lebih besar dari 0,05 dan nilai thitung -1,134 lebih kecil dari
ttabel (1,999) maka diperoleh hasil hipotesis H1 di tolak sehingga menghasilkan pernyataan bahwa
Transfer Pricing secara parsial (sebagian) tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan
badan atas perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia.

Walaupun transfer pricing sering diasosiasikan negatif dengan praktik pengalihan laba
terhadap perusahaan lain dalam grup perusahaan, hasil penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara transfer pricing dengan penerimaan Pajak Penghasilan. Dimana pajak penghasilan
umumnya diambil dari persentase tarif atas Laba Tahun berjalan. Sehingga penulis berpendapat
transfer pricing tidak selalu berkaitan dengan pengalihan laba, dan transfer pricing tidak berpengaruh
terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Badan.
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Penulis menduga hal ini disebabkan oleh adanya transparansi data dalam era EOI (Exchange
of Information). Jika terdapat indikasi adanya transfer pricing dalam perusahaan, maka pihak otoritas
pajak (DJP) akan melakukan pengawasan bahkan bisa sampai pada tahap pemeriksaan dan
menimbulkan potensi koreksi atas transaksi yang terindikasi transfer pricing tersebut. Hal ini
menyebabkan perusahaan cenderung menggunakan harga wajar dalam transaksi, dibandingkan
menggunakan harga khusus afiliasi. Penggunaan harga wajar akan berakibat cenderung ada
kesamaan antara transaksi dengan pihak afiliasi dan non afiliasi. Berdasarkan uraian di atas, maka
Penerimaan Pajak Penghasilan Badan perusahaan perbankan dalam sampel yang diteliti, tidak
terpengaruh dengan transaksi Transfer Pricing yang terjadi.

2. Hipotesis 2 (H2)= Hipotesis ditolak

Dengan Nilai signifikansi 0,769 lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung (0,295) lebih kecil dari
ttabel (1,999) maka diperoleh hasil hipotesis H2 di tolak sehingga menghasilkan pernyataan bahwa
kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap kenaikan pajak penghasilan badan atas perusahaan
perbankan di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian June dan Dongwoo (2016) yang menyatakan :

“The empirical model shows a statistically significant and positive correlation between
foreign ownership and the number of applied and registered patents in Korea from 1999 to 2009
based on Korean companies. It also shows that a positive correlation between foreign ownership
and R&D expenditure.”

Penelitian June dan Dongwoo (2016) menyatakan korelasi positif antara kepemilikan asing
dengan pengeluaran riset untuk inovasi. Dimana pengeluaran ini diharapkan akan meningkatkan
penghasilan perusahaan sehingga dapat meningkatkan pajak yang diterima oleh negara. Hasil
penelitian menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap Penerimaan PPh
Badan, sehingga dari segi ekonomi dapat dikatakan bahwa kepemilikan asing maupun kepemilikan
domestik tidak memberikan pengaruh terhadap Penerimaan PPh Badan.

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan situasi dan kondisi yang memungkinkan,
lebih baik menggunakan modal domestik dibandingkan modal asing, untuk mengantisipasi
terjadinya agency conflict dengan pihak pemilik modal asing. Selain itu, modal dalam negeri juta
seringkali lebih mudah didapatkan daripada modal asing. Walaupun memang ada keterbatasan
jumlah modal dalam negeri mengingat kemampuan ekonomi dalam negeri yang terbatas
dibandingkan kemampuan ekonomi luar negeri.

3. Hipotesis 3 (H3)= Hipotesis diterima

Nilai T Hitung atas variabel Pendanaan Internal (X3) adalah 2,223 sedangkan Ttabel senilai
1,999. Nilai THitung lebih besar dari Ttabel sehingga menunjukkan ada pengaruh antara Pendanaan
Internal dengan penerimaan Pajak Penghasilan Badan perusahaan perbankan di Bursa Efek
Indonesia. Pada Variabel Pendanaan Internal, hipotesis H3 di terima sehingga menghasilkan
pernyataan bahwa Pendanaan Internal secara parsial (Sebagian) berpengaruh terhadap penerimaan
pajak penghasilan badan atas perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini senada dengan hasil penelitian oleh Pristin dan Sri (2021) yang menyatakan bahwa:

“ Pendanaan Internal dari rasio lancar, modal kerja, perubahan laba, saldo laba, dan
profitabilitas secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Investasi. Sedangkan secara
parsial rasio lancar, modal kerja, perubahan laba dan profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap
investasi.”

Dimana pendanaan internal akan mempengaruhi nilai investasi, dengan harapan nilai
investasi akan meningkatkan nilai Laba perusahaan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada
Penerimaan Pajak Penghasilan yang disetorkan ke Negara. Jenis pengaruh yang positif berarti
semakin besar nilai Pendanaan Internal maka nilai Penerimaan Pajak Penghasilan Badan juga akan
semakin besar, dan sebaliknya. Sejalan dengan teori Donaldson, semakin banyak Pendanaan Internal
yang dimiliki maka biaya untuk mendapatkan dana semakin hemat, sehingga berimbas pada
Perubahan positif Pajak Penghasilan Badan.
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4. Hipotesis 4 (H4)= Hipotesis ditolak

Berdasarkan hasil uji F maka diperoleh nilai Sig. sebesar 0,059 lebih besar dari 0,05 dan F
hitung senilai 2,609 lebih kecil dari F tabel senilai 2,70 — 2,76 maka hipotesis H4 di tolak sehingga
menghasilkan pernyataan Transfer Pricing, Kepemilikan Asing, dan Pendanaan Internal secara
simultan tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan badan atas perusahaan
perbankan di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini didukung dengan hasil Hipotesis H1 dan H2 , dimana hipotesis Hl1 dan H2
memberikan hasil bahwa Transfer Pricing dan Kepemilikan asing secara parsial (masing masing)
tidak berpengaruh terhadap Penerimaan PPh Badan. Sedangkan pada H3 Pendanaan Internal
berpengaruh terhadap Penerimaan PPh Badan.

Ketiga variabel (Transfer Pricing, Kepemilikan Asing, dan Pendanaan Internal ) secara
simultan tidak berpengaruh terhadap Penerimaan PPh Badan. Kondisi ini diduga dikarenakan
banyaknya faktor faktor lain selain tiga hal di atas yang juga dapat berpengaruh pada Penerimaan
PPh Badan, antara lain: peraturan perpajakan yang berlaku, kondisi ekonomi global, serta
pergolakan politik yang terjadi di dalam negeri.

Menurut Chaudry pada tahun 1999 menyatakan bahwa penyebab utama kenaikan pajak
otomatis adalah terjadinya peningkatan pendapatan per kapita. Dari uraian peranan pajak terlihat
bahwa penerimaan pajak pemerintah sangat tergantung kepada besarnya penghasilan para agen
ekonomi. Jika pendapatan per kapita meningkat, maka basis pajaknya juga akan meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hipotesis 1 (H1)= Hipotesis ditolak

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Transfer Pricing tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak
penghasilan badan atas perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia.

Hipotesis 2 (H2)= Hipotesis ditolak

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak
penghasilan badan atas perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia.

. Hipotesis 3 (H3)= Hipotesis diterima

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pendanaan Internal secara parsial (sebagian) berpengaruh
terhadap penerimaan pajak penghasilan badan atas perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia.

Hipotesis 4 (H4)= Hipotesis ditolak

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Transfer Pricing, kepemilikan asing, dan pendanaan internal
secara simultan tidak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Badan atas perusahaan
perbankan di Bursa Efek Indonesia.

SARAN

1.

Saran bagi pemerintah

Pemerintah sebaiknya memberikan regulasi yang memudahkan persyaratan penanaman modal di
Indonesia, khususnya dalam industri perbankan, agar perekonomian dalam negeri semakin
berkembang. Pemerintah juga dapat meningkatkan investasi dalam negeri karena cenderung
memiliki syarat syarat yang lebih mudah dibandingkan investasi dari luar negeri. Karena sesuai hasil
penelitian, modal asing tidak berpengaruh terhadap penerimaan Pajak Penghasilan Badan, sehingga
akan sangat baik jika pemerintah meningkatkan modal dalam negeri yang lebih mudah diakses oleh
Perusahaan.
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2. Saran bagi perusahaan perbankan

Perusahaan perbankan disarankan mencari modal dengan jumlah yang besar dan biaya yang murah,
terlebih lagi modal dari dalam negeri, agar dapat menyalurkan kredit kepada UMKM di Indonesia,
sehingga bisa memajukan ekonomi rakyat kecil

3. Saran bagi akademisi dan peneliti selanjutnya.

Para akademisi dan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel yang dirasa dapat
mempengaruhi pajak penghasilan dalam perusahaan perbankan, misalnya: Tingkat suku bunga Bank
Indonesia, kondisi keamanan dan perekonomian dunia, serta kondisi politik dalam negeri
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